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ABSTRAK 
 

Belum adanya sistem identitas visual yang terstruktur menjadi tantangan dalam 
membangun citra profesional dan kredibel bagi Pusat Kretek Depok sebagai 
layanan reposisi tulang dan sendi. Untuk itu, diperlukan perancangan identitas 
visual yang representatif dan dapat diterapkan secara konsisten di berbagai media. 
Penelitian ini menggunakan metode Design Thinking yang terdiri dari lima tahap, 
yaitu empathize, define, ideate, prototype, dan test. Pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara, observasi langsung, dan studi literatur, kemudian dianalisis 
menggunakan metode SWOT sebagai dasar strategi perancangan. Hasil 
perancangan berupa sistem identitas visual bergaya minimalis, dengan logo 
berbentuk badge yang memadukan simbol tangan dan lingkaran untuk menciptakan 
kesan perlindungan dan profesionalisme, serta palet warna biru netral yang 
merepresentasikan keamanan dan kepercayaan. Tipografi menggunakan jenis huruf 
sans serif yang modern dan mudah dibaca. Seluruh elemen visual disusun dalam 
dokumen Graphic Standard Manual (GSM) yang mencakup panduan penggunaan 
logo, warna, tipografi, tata letak, supergraphic, ikonografi, serta aplikasi media 
seperti papan nama, seragam, amplop, dan kartu nama. Identitas visual ini 
diharapkan mampu meningkatkan konsistensi komunikasi visual dan memperkuat 
persepsi positif terhadap Pusat Kretek Depok sebagai layanan terapi yang aman, 
profesional, dan terpercaya. 

Kata kunci: Aman, Identitas visual, Profesional, Reposisi tulang, Terpercaya. 
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ABSTRACT 
 

The absence of a structured visual identity system is a challenge in building a 
professional and credible image for Pusat Kretek Depok as a bone and joint 
repositioning service. For this reason, it is necessary to design a visual identity that 
is representative and can be applied consistently in various media. This research 
uses the Design Thinking method which consists of five stages, namely empathize, 
define, ideate, prototype, and test. Data collection was conducted through 
interviews, direct observation, and literature studies, then analyzed using the 
SWOT method as the basis for the design strategy. The design result is a minimalist-
style visual identity system, with a badge-shaped logo that combines hand and 
circle symbols to create an impression of protection and professionalism, and a 
neutral blue colour palette that represents safety and trust. The typography uses a 
modern and easy-to-read sans serif typeface. All visual elements are compiled in a 
Graphic Standard Manual (GSM) document that includes guidelines for the use of 
logos, colours, typography, layout, supergraphics, iconography, as well as media 
applications such as signage, uniforms, envelopes, and business cards. This visual 
identity is expected to improve the consistency of visual communication and 
strengthen the positive perception of Pusat Kretek Depok as a safe, professional, 
and reliable therapy service. 

Keywords: Safe, Visual Identity, Professional, Spinal Adjustment, Trustworthy.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 
1.1  Latar Belakang 

Di Indonesia, pengobatan alternatif telah lama menjadi bagian dari sistem 

kesehatan masyarakat. Meski teknologi medis modern terus berkembang, sebagian 

besar masyarakat baik di pedesaan maupun perkotaan masih memilih metode 

tradisional dan komplementer dalam menangani berbagai kondisi kesehatan. 

Fenomena ini menunjukkan adanya kepercayaan yang kuat terhadap efektivitas 

pengobatan alternatif (Badan Riset dan Inovasi Nasional, 2023). 

Salah satu bentuk pengobatan alternatif yang semakin populer dalam dekade 

terakhir adalah terapi reposisi tulang dan sendi. Metode ini berfokus pada 

penanganan masalah muskuloskeletal, seperti tulang belakang, otot, dan sistem 

saraf, tanpa menggunakan obat-obatan, sehingga dianggap lebih alami dan minim 

efek samping (Zakaria et al., 2019). Seiring meningkatnya minat terhadap terapi 

ini, muncul pula kebutuhan bagi para praktisinya untuk membangun citra yang 

lebih profesional dan kredibel di mata publik. 

Dalam konteks Desain Komunikasi Visual (DKV), citra profesional sebuah 

layanan sangat dipengaruhi oleh keberadaan identitas visual yang kuat dan 

konsisten. Identitas visual mencakup elemen-elemen seperti logo, warna, tipografi, 

dan elemen grafis lainnya yang berfungsi sebagai alat komunikasi visual sebuah 

brand. Tanpa identitas visual yang jelas, sebuah layanan berisiko dipersepsikan 

kurang profesional, sulit dikenali, dan tertinggal dibandingkan kompetitor yang 

sudah memiliki branding kuat (Suminto, 2022). 

Pusat Kretek Depok adalah praktik terapi reposisi tulang dan sendi yang 

menggabungkan teknik tradisional Silat Dermayu dengan pendekatan modern yang 

telah distandarisasi. Klien memiliki rencana ekspansi yang jelas, mencakup 

pembukaan kelas pelatihan, penambahan layanan, dan pembangunan cabang baru. 

Dalam konteks ini, kebutuhan akan identitas visual yang kuat menjadi semakin 

penting. Saat ini, aset visual yang digunakan belum terstruktur dan masih 
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mengandalkan sumber tidak resmi dari internet, baik untuk logo, warna, maupun 

media promosi. Inkonsistensi ini menimbulkan kesan kurang profesional dan 

menyulitkan dalam membangun kredibilitas di mata calon pasien maupun calon 

terapis. Identitas visual yang terarah akan menjadi fondasi penting untuk 

memperkuat posisi brand, menarik lebih banyak pengguna layanan, serta 

membedakan diri dari kompetitor di bidang terapi alternatif. 

 

Gambar 1. 1 Desain Pusat Kretek Depok 

(Sumber: Arsip klien) 

 

Sebuah logo yang unik, pemilihan warna yang tepat, serta penggunaan 

elemen visual yang konsisten akan memperkuat citra Pusat Kretek Depok sebagai 

penyedia layanan terapi reposisi tulang dan sendi yang terpercaya. 

Identitas visual merupakan salah satu elemen penting dalam membentuk 

citra merek suatu layanan kesehatan. Penelitian oleh Fauzia dan Avianti (2023) 

mengungkapkan bahwa citra merek yang kuat memiliki peran besar dalam 

memengaruhi keputusan pasien dalam memilih klinik.  

Dalam konteks tersebut, identitas visual dapat dipahami sebagai elemen 

kunci pembentuk citra merek, yang turut memengaruhi persepsi dan keputusan 

pasien terhadap suatu layanan kesehatan. Dalam layanan pengobatan alternatif 

seperti reposisi tulang dan sendi, penguatan identitas visual dapat menjadi strategi 

penting untuk membangun kredibilitas dan meningkatkan kepercayaan publik 

terhadap layanan yang ditawarkan. 

Oleh karena itu, perancangan identitas visual yang strategis menjadi langkah 

penting bagi Pusat Kretek Depok untuk membangun persepsi positif di mata 
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masyarakat. Pengembangan elemen-elemen visual seperti logo, warna korporat, 

tipografi, dan elemen grafis pendukung diperlukan untuk menciptakan citra yang 

profesional dan mudah dikenali.  

Identitas visual yang konsisten dan representatif tidak hanya meningkatkan 

kredibilitas layanan, tetapi juga memperkuat komunikasi brand di berbagai 

platform, baik digital maupun cetak. Dengan demikian, Pusat Kretek Depok 

memiliki peluang untuk membangun kepercayaan, meningkatkan brand awareness, 

dan tumbuh secara berkelanjutan di ranah terapi reposisi tulang dan sendi di 

Indonesia. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan pada bagian latar belakang 

sebelumnya, yang menjadi rumusan masalah adalah bagaimana merancang 

identitas visual yang merepresentasikan nilai profesionalisme, dan kredibilitas 

Pusat Kretek Depok sebagai penyedia pengobatan alternatif reposisi tulang dan 

sendi? 

 

1.3  Ruang Lingkup Pembahasan 

Ruang lingkup pembahasan dalam proyek ini mencakup perancangan 

identitas visual untuk Pusat Kretek Depok. Perancangan ini bertujuan untuk 

membangun citra profesional, meningkatkan kredibilitas, serta memperkuat daya 

saing bisnis dalam industri terapi alternatif di Indonesia. 

Adapun aspek yang akan dibahas dalam proyek ini meliputi: 

a. Perancangan Identitas Visual mencakup pembuatan logo utama, pemilihan 

warna dan tipografi, serta pengembangan elemen visual pendukung. 

b. Penyusunan Panduan Desain (GSM) berisi aturan penerapan identitas visual, 

termasuk standar penggunaan logo, warna, tipografi, dan elemen grafis pada 

berbagai media. 

c. Penerapan identitas visual meliputi media cetak seperti kartu nama, kop surat, 

amplop, map folder, dan stempel, serta media internal seperti baju praktik. 

 



4 
 

 
 

1.4  Tujuan dan Manfaat 

1.4.1  Tujuan 

Perancangan identitas visual untuk Pusat Kretek Depok memiliki tujuan 

utama untuk membangun citra profesional dan kredibel melalui elemen visual yang 

terstruktur dan konsisten. Secara lebih spesifik, tujuan proyek ini meliputi: 

a. Menciptakan identitas visual yang kuat dan konsisten melalui desain logo, 

pemilihan warna, tipografi, serta elemen pendukung yang mencerminkan 

profesionalisme dan karakteristik Pusat Kretek Depok. 

b. Menjamin konsistensi penerapan identitas merek dengan menyusun 

panduan desain (GSM) yang jelas. 

c. Memperkuat citra dan daya tarik merek melalui penerapan desain yang 

profesional pada berbagai media komunikasi cetak dan internal, seperti 

kartu nama, kop surat, amplop, map folder, stempel, serta baju praktik. 

 

1.4.2  Manfaat 

Adapun manfaat dalam penelitian Laporan Tugas Akhir ini antara 

lain: 

a. Manfaat bagi Pusat Kretek Depok 

- Membantu Pusat Kretek Depok memiliki identitas visual yang 

lebih profesional dan mudah dikenali. 

- Mempermudah strategi branding dan pemasaran agar lebih efektif 

dalam menjangkau calon pasien. 

- Meningkatkan daya saing bisnis dan membangun kepercayaan 

masyarakat terhadap terapi reposisi tulang dan sendi. 

b. Manfaat bagi akademis 

- Menambah referensi akademis terkait peran desain grafis dalam 

membangun brand di sektor layanan kesehatan alternatif. 

- Memberikan wawasan kepada mahasiswa mengenai bagaimana 

desain identitas visual dapat memengaruhi persepsi dan 

keputusan konsumen dalam memilih layanan kesehatan. 
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c. Manfaat dalam dunia Desain Grafis 

- Menjadi studi kasus dalam penerapan desain identitas visual 

untuk bisnis berbasis layanan pengobatan alternatif. 

- Memberikan pemahaman tentang bagaimana elemen visual dapat 

dikembangkan untuk membentuk citra dan komunikasi yang 

efektif. 

- Dapat dijadikan pedoman bagi desainer dalam menangani proyek 

serupa di industri pengobatan alternatif. 

 

1.5  Sistematika Penulisan 

Tujuan sistematika penulisan dalam laporan akhir ini adalah untuk 

memberikan alur pembahasan yang terstruktur dan mudah dipahami. Dengan 

sistematika ini, pembaca dapat memperoleh gambaran menyeluruh tentang topik 

yang dibahas. 

Berikut sistematika penulisan yang dimuat dalam laporan ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang permasalahan yang menjadi alasan perancangan 

identitas visual Pusat Kretek Depok beserta dengan rumusan masalah, 

tujuan, manfaat, ruang lingkup, dan sistematika penulisan laporan sebagai 

pengantar topik yang akan dibahas. 

BAB II LANDASAN PERANCANGAN 

Memuat teori-teori dan referensi yang mendasari proses perancangan 

identitas visual Pusat Kretek Depok, termasuk studi pustaka dan kajian 

visual dari sumber literatur yang relevan yang didapat dari berbagai sumber 

jurnal, artikel, ataupun buku yang membahas tentang studi desain grafis 

tentang identitas visual, Fungsi identitas visual, serta Metode Riset Desain. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Bagian ini membahas tentang metode riset desain yang digunakan dalam 

perancangan identitas visual dimulai dari proses ideasi hingga eksekusi 

desain.  
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Selain itu, bab ini memuat proses pengumpulan data yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi data tentang profil perusahaan dan arahan kreatif 

yang menjadi acuan dasar untuk mengetahui masalah dan merencanakan 

solusi desain. 

BAB IV PEMBAHASAN DESAIN 

Bab pembahasan desain berisi uraian proses kreatif dan teknis dalam 

merancang identitas visual, dimulai dari pengembangan konsep desain yang 

didasarkan pada hasil riset dan analisis sebelumnya. Di dalamnya dijelaskan 

elemen-elemen identitas visual seperti logo, warna, tipografi, dan grafis 

pendukung beserta makna dan alasan pemilihannya. 

BAB V PENUTUP 

Bab penutup berisi kesimpulan dari keseluruhan proses perancangan 

identitas visual, yang merangkum temuan utama, solusi desain yang 

dihasilkan, serta manfaat dari desain tersebut bagi brand. Selain itu, bab ini 

juga memuat saran yang bersifat membangun, baik untuk pengembangan 

desain lebih lanjut maupun untuk pelaksanaan identitas visual dalam praktik 

nyata. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
 
 
5.1 Simpulan 

Setelah menyelesaikan proses perancangan desain identitas visual Pusat 

Kretek Depok, terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perancangan identitas visual untuk Pusat Kretek Depok diperlukan karena 

belum adanya sistem identitas visual yang terstruktur dan representatif. Proyek 

ini menggunakan metode Design Thinking yang terdiri atas lima tahapan, yaitu 

empathize, define, ideate, prototype, dan test. Tahap empathize dilakukan 

melalui pengumpulan data mengenai profil usaha dan pemahaman terhadap 

layanan reposisi tulang dan sendi.  

Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi lapangan, dan studi literatur 

yang relevan. Wawancara dilakukan terhadap pihak pengelola serta beberapa 

klien pengguna layanan. Observasi dilakukan secara langsung di lokasi praktik 

terapi, sedangkan studi literatur mencakup referensi desain grafis, identitas 

visual klinis, serta praktik brand development untuk layanan kesehatan 

alternatif.  

Analisis SWOT juga dilakukan untuk mengetahui kekuatan (strengths), 

kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dari 

Pusat Kretek Depok, yang kemudian menjadi dasar dalam penyusunan creative 

brief. Pada tahap define, dirumuskan kebutuhan desain yang meliputi product 

knowledge, objektif perancangan, target audiens, tone and manner, elemen 

wajib, serta kebutuhan media.  

Tahap ideate dikembangkan melalui pembuatan mind map, moodboard, sketsa 

logo, eksplorasi visual, dan digitalisasi. Pada tahap prototype, desain yang telah 

terpilih diuji melalui penerapannya pada media mockup sebagai simulasi dalam 

konteks nyata. Pengujian dilakukan dengan metode kuesioner visual yang 

disebarkan kepada target audiens guna memperoleh umpan balik terhadap 

persepsi visual dari identitas yang dirancang. 



 

 
 

2. Perancangan desain identitas visual Pusat Kretek Depok menerapkan prinsip-

prinsip desain grafis yang relevan dengan kebutuhan brand dan konteks 

audiens. Berdasarkan hasil mind map, dirumuskan nilai inti visual yang terdiri 

atas kata kunci: profesional, aman, terpercaya, dan layanan.  

Nilai-nilai tersebut menjadi fondasi dalam pembentukan konsep visual yang 

kemudian diterjemahkan ke dalam elemen-elemen desain seperti logo, warna, 

tipografi, dan elemen pendukung lainnya. Gaya visual yang dipilih adalah 

minimalis dan clean, dengan pendekatan warna netral dan muted guna 

menciptakan kesan lembut dan terpercaya.  

Logo utama dirancang dalam bentuk badge yang menggabungkan simbol 

lingkaran dan elemen tangan melingkar untuk membentuk citra kredibilitas 

serta perlindungan. Elemen tambahan seperti bentuk tulang belakang, siluet 

tubuh, dan sendi digunakan untuk memperkuat asosiasi terhadap layanan terapi 

reposisi tulang dan sendi. 

Tipografi menggunakan jenis huruf sans serif dengan karakter yang sederhana 

dan modern untuk menciptakan kesan profesional dan kemudahan dalam 

keterbacaan. Seluruh elemen visual disusun dengan mempertimbangkan 

prinsip keseimbangan, keselarasan, dan hierarki visual. 

3. Hasil akhir dari perancangan ini berupa dokumen Graphic Standard Manual 

(GSM) yang berfungsi sebagai panduan penggunaan identitas visual secara 

konsisten di berbagai media. GSM mencakup aturan penggunaan logo, warna, 

tipografi, tata letak (layout), supergraphic, ikonografi, serta aplikasi pada 

berbagai media.  

Elemen desain pendukung seperti supergraphic dikembangkan dari bentuk 

struktural logo dan diterapkan dalam berbagai perspektif serta dimensi media 

untuk memperkaya sistem visual. Ikonografi dirancang khusus untuk 

mendukung kebutuhan komunikasi visual, baik dalam format digital maupun 

cetak. 

Aplikasi media meliputi desain papan nama, seragam terapis, amplop, kop 

surat, map folder, kartu nama, dan stempel. Penerapan identitas visual ini 

dirancang untuk mencerminkan karakter profesional dan kredibel dari Pusat 



 

 
 

Kretek Depok, serta memperkuat daya ingat masyarakat terhadap identitas 

merek. Implementasi yang konsisten pada berbagai media juga mendukung 

upaya pengembangan layanan Pusat Kretek Depok sebagai tempat terapi dan 

pelatihan reposisi tulang dan sendi yang terpercaya. 

5.2 Saran 

Terdapat dua saran yang dapat dijadikan referensi dalam proses penulisan 

dan perancangan identitas visual serupa, khususnya pada layanan kesehatan 

alternatif seperti Pusat Kretek Depok: 

1. Pentingnya Pemahaman Karakter Brand. 

Perancang selanjutnya disarankan untuk melakukan pemahaman menyeluruh 

terhadap karakter dan kebutuhan brand, khususnya dalam konteks layanan 

kesehatan alternatif seperti reposisi tulang dan sendi. Hal ini mencakup analisis 

jenis layanan yang ditawarkan, profil audiens, serta nilai-nilai utama yang ingin 

disampaikan, seperti profesionalisme, keamanan, dan kepercayaan. Identitas 

visual dalam ranah ini menuntut sensitivitas terhadap persepsi visual audiens, 

karena berkaitan langsung dengan aspek kesehatan dan tubuh manusia. 

2. Penggunaan Metode Riset yang Tepat 

Penggunaan metode seperti Design Thinking terbukti membantu dalam 

menyusun tahapan perancangan yang terarah, mulai dari penggalian kebutuhan 

pengguna hingga pengujian visual oleh target audiens. Oleh karena itu, 

disarankan bagi perancang berikutnya untuk mengombinasikan riset mendalam 

dengan pendekatan visual yang bersifat fungsional dan komunikatif. Hasil 

akhir dari perancangan sebaiknya tidak hanya terbatas pada logo, tetapi 

mencakup sistem identitas visual yang lengkap dalam bentuk Graphic 

Standard Manual (GSM) dan elemen visual pendukung yang siap diterapkan 

pada berbagai media.  



 

 
 

 

DAFTAR REFERENSI 
 

 
Aaker, D. A. (1991). Managing brand equity: Capitalizing on the value of a brand 

name. Free Press ; Maxwell Macmillan Canada ; Maxwell Macmillan 

International. 

Badan Riset dan Inovasi Nasional. (2023, April 27). Hasil Riset Ungkap 

Pengobatan Tradisional Jadi Pilihan Masyarakat Urban Modern. BRIN - 

Hasil Riset Ungkap Pengobatan Tradisional Jadi Pilihan Masyarakat 

Urban Modern. https://brin.go.id/news/112284/hasil-riset-ungkap-

pengobatan-tradisional-jadi-pilihan-masyarakat-urban-modern 

Birren, F. (2016). Color Psychology And Color Therapy; A Factual Study Of The 

Influence of Color On Human Life. Hauraki Publishing. 

Carroll, M. (2015). Stretch, Dream, and Do—A 21st Century Design Thinking & 

STEM Journey. Journal of Research in STEM Education, 1(1), 59–70. 

https://doi.org/10.51355/jstem.2015.9 

Elhawary, D., Maghraby, T., Elhag, A., Romeh, R., & Hassabo, A. (2024). The 

Psychology of Color in Psychotherapy in Psychiatric Rehabilitation 

Hospitals. Journal of Textiles, Coloration and Polymer Science, 0(0), 0–0. 

https://doi.org/10.21608/jtcps.2024.259029.1273 

Fauzia, F., & Avianti, W. (2023). Customer Decision Making in Clinic Selection: 

A Case Study From Analysis Brand Image and Service Quality. Innovation 



 
 

 
 

Business Management and Accounting Journal, 2(3), 220–226. 

https://doi.org/10.56070/ibmaj.v2i3.62 

Günay, M. (2024). THE IMPACT OF TYPOGRAPHY IN GRAPHIC DESIGN. 

International Journal Of Eurasia Social Sciences, 57. 

https://doi.org/10.35826/ijoess.4519 

Islam, M. A. (2019). Konsistensi Identitas Visual: Kajian Visual Branding Media 

Publikasi Borobudur. Jurnal Desain Komunikasi Visual Asia, 2(2), 105–

119. https://doi.org/10.32815/jeskovsia.v2i2.329 

Itten, J., Birren, F., & Itten, J. (1970). The elements of color: A treatise on the color 

system of Johannes Itten, based on his book The art of color. van Nostrand 

Reinhold Company. 

Kato, T. (2021). Brand loyalty explained by concept recall: Recognizing the 

significance of the brand concept compared to features. Journal of 

Marketing Analytics, 9(3), 185–198. https://doi.org/10.1057/s41270-021-

00115-w 

Kaur, H., & Kaur, K. R. (2021). Investigating the effects of consistent visual 

identity on social media. Journal of Indian Business Research, 13(2), 236–

252. https://doi.org/10.1108/JIBR-06-2020-0174 

Khamis, M. H., Azni, Z. M., Abd, S. H., & Aminordin, A. (2023). The Integration 

of Gestalt Theory to The Graphic Design. INTERNATIONAL JOURNAL OF 

ACADEMIC RESEARCH IN BUSINESS AND SOCIAL SCIENCES, 1(6). 

https://doi.org/10.6007/IJARBSS/v13-i6/15449 

Kotler, P. (2000). Marketing management (Millennium ed). Prentice Hall. 



 
 

 
 

Landa, R. (2011). Graphic design solutions (4th ed). Wadsworth/Cengage 

Learning. 

Lazuardi, M. L., & Sukoco, I. (2019). Design Thinking David Kelley & Tim Brown: 

Otak Dibalik Penciptaan Aplikasi Gojek. Organum: Jurnal Saintifik 

Manajemen Dan Akuntansi, 2(1), 1–11. 

https://doi.org/10.35138/organum.v2i1.51 

Mamis, S., Putra, I. N. A. S., Yusa, I. M. M., Aryanto, D., Yasa, N. P. D., Wahidiyat, 

M. P., Novitasari, D., Jayanegara, I. N., Mutiarani, R. A., Sutarwiyasa, I. 

K., Yasa, I. W. A. P., Putra, P. S. U., Setiawan, I. K., Anggara, I. G. A. S., 

Setiawan, I. N. A. F., & Carollina, D. (2023). DASAR-DASAR DESAIN 

KOMUNIKASI VISUAL (DKV): Panduan Lengkap Untuk Memasuki Dunia 

Kreatif Visual. PT. Sonpedia Publishing Indonesia. 

McNally, D. (with Speak, K. D.). (2003). Be your own brand: A breakthrough 

formula for standing out from the crowd (1st ed). Berrett-Koehler. 

Nugraha, A. A., Irfan Arifin, Vionary Surhianto, & Frederico Prataseko. (2024). 

Perancangan Graphic Standard Manual Book Logo Festival Gau Maraja. 

Judikatif: Jurnal Desain Komunikasi Kreatif, 6(1), 40–50. 

https://doi.org/10.35134/judikatif.v6i1.189 

Sayekti, P., & Irawanto, R. (2024). Penerapan Graphic Standard Manual pada 

Visual Identity Produk Komoditi Batik Berpotensi Ekspor. Indonesian 

Journal for Social Responsibility, 6(1), 13–25. 

https://doi.org/10.36782/ijsr.v6i01.224 



 
 

 
 

Suminto, M. A. (2022). Identitas Visual pada Coffeeshop dan Warung Kopi di 

Surabaya. Jurnal Kajian Seni, 9(1), 116. 

https://doi.org/10.22146/jksks.73169 

Taryana, A., Kalsum, U., Yatim, M. I. Z., & Azman, M. (2024). Design Thinking 

Approach in Handling Food Waste In PT Atim and Wanti Saiyo Jaya 

Catering Business. Jurnal Aplikasi Bisnis Dan Manajemen. 

https://doi.org/10.17358/jabm.10.3.1059 

Wheeler, A. (2012). Designing Brand Identity: An Essential Guide for the Whole 

Branding Team. John Wiley & Sons. 

Zakaria, M. M., Mahzuni, D., & Septiani, A. (2019). PENGOBATAN 

ALTERNATIF PENYAKIT TULANG STUDI KASUS KEARIFAN 

LOKAL PARA TERAPIS PENYAKIT TULANG DI WILAYAH JAWA 

BARAT. Patanjala : Jurnal Penelitian Sejarah dan Budaya, 11(3), 431. 

https://doi.org/10.30959/patanjala.v11i3.544 



 

 
 

LAMPIRAN 
 
 
 
Lampiran 1 Data Responden Kuesioner 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 
 

 
  



 
 

 
 

 
Lampiran 2 Transkrip Kuesioner 
 
 
Tanggal Wawancara: 2 Maret 2025 
Tempat: Daring (Whatsapp Call) 
Narasumber: muhammad Dzaky Robbani 
Metode: Wawancara daring 
 
 
Q: Bisa dijelaskan usaha ini bergerak di bidang apa, dan sudah bergerak 
berapa lama? 
A: Ini adalah usaha terapi alternatif, khususnya fokus pada reposisi tulang dan 
sendi. Jadi kami membantu orang yang mengalami masalah di tubuh seperti 
pegal-pegal, keseleo, nyeri sendi, atau saraf kejepit. Saat ini usahanya sudah 
jalan 1 tahun dari 24 Desember 2023. 

 

Q: Pusat Kretek Depok ini sebenarnya terapinya seperti apa, dan dari 
mana asal metodenya? 
A: Di Pusat Kretek Depok ini kami melakukan terapi reposisi tulang dan sendi, 
yang sebenarnya menggabungkan teknik tradisional dari Silat Dermayu. 
Metodenya sudah turun-temurun, tapi kami sesuaikan lagi supaya lebih aman 
dan cocok untuk kebutuhan pasien zaman sekarang. 

 
Q: Pusat Kretek Depok ini apakah berafiliasi dengan lembaga atau 
organisasi lain? 
A: Iya, Pusat Kretek Depok ini sebenarnya berada di bawah naungan PT RTS 
Indonesia, jadi kami bukan berdiri sendiri. PT RTS itu semacam lembaga 
pelatihan yang fokus melatih para praktisi dalam teknik reposisi tulang dan 
sendi, kami juga sudah diakui sebagai salah satu training centre resmi mereka, 
dan itu ditampilkan juga di website resminya. 

 
Q: Apa saja jenis layanan yang diberikan di sini? 
A: Layanan kami macam-macam, mulai dari relaksasi tubuh, mengatasi pegal-
pegal, menangani dislokasi tulang atau sendi, nyeri kepala, hingga keluhan 
seperti skoliosis, TMJ (rahang bergeser), atau frozen shoulder. 

 

Q: Siapa saja biasanya yang datang untuk berobat atau terapi di sini? 
A: Kebanyakan pasien kami itu usia 20 sampai 40-an tapi kita bisa menerima 
sampai umur 65 tahun. Ada pekerja kantoran, mahasiswa, sampai ibu rumah 
tangga. Mereka biasanya datang karena sering duduk terlalu lama, salah postur, 
atau cedera ringan. 



 
 

 
 

 

Q: Menurut Anda, kenapa orang lebih memilih terapi di sini daripada 
langsung ke dokter atau rumah sakit? 
A: Karena banyak yang merasa pengobatan di sini lebih alami, nggak pakai 
obat, dan efek sampingnya lebih sedikit. Mereka juga merasa badannya lebih 
enak setelah diterapi. 

 

Q: Apa rencana ke depan dari usaha ini? Misalnya apakah ada 
pengembangan layanan atau rencana buka cabang? 
A: Iya, kami ingin buka kelas pelatihan untuk ngajarin orang lain juga. Lalu, 
kami ingin buka cabang baru, tambah layanan baru, dan lebih aktif juga di 
media sosial untuk edukasi soal terapi ini. 

 

Q: Saat ini, apa kendala terbesar yang dirasakan dalam usaha ini? 
A: Salah satunya kami belum punya logo resmi dan tampilan usaha yang 
seragam. Kadang desain di Instagram atau media lain beda-beda. Jadi kesannya 
belum rapi dan orang susah mengenali ini usaha kami. 

 

Q: Kalau dari sisi tampilan, seperti desain media sosial atau logo, apa yang 
Anda harapkan? 
A: Kami ingin usaha ini terlihat lebih rapi, profesional, dan dipercaya orang. 
Jadi kalau lihat logonya atau desainnya, orang langsung tahu ini tempat terapi 
yang aman dan bagus. 

 

Q: Ada warna tertentu yang Anda sukai untuk mewakili usaha ini? 
A: Kami suka warna biru. Kayaknya biru itu menenangkan dan banyak dipakai 
untuk hal-hal yang berhubungan dengan kesehatan. 

 

Q: Kalau dilihat dari pesaing, siapa yang menurut Anda cukup dikenal 
dan bagus secara tampilan atau pelayanan? 
A: Mungkin Kretek Depok dan YouHeal Physio. Mereka sudah punya nama 
dan tampilannya juga kelihatan lebih profesional. Jadi kalau dibandingkan, 
kami masih kalah dari sisi visual. 

 

Q: Desain atau tampilan baru nanti, apa yang ingin Anda sampaikan 
kepada masyarakat? 



 
 

 
 

A: Kami ingin orang tahu kalau Pusat Kretek Depok itu tempat terapi alternatif 
yang aman, bisa dipercaya, dan profesional. Jadi walau ini bukan rumah sakit, 
tetap punya pelayanan yang jelas dan bertanggung jawab. 

 

Q: Bisa dijelaskan bagaimana alur atau tahapan pelayanan di sini, dari 
awal sampai selesai? 
A: Jadi, pertama-tama pasien harus reservasi dulu, supaya kita bisa atur jadwal 
dan pastikan layanan berjalan lancar, nggak numpuk. Setelah itu, sebelum mulai 
terapi, kita lakukan dulu pengecekan pergerakan sendi atau yang kita sebut 
ROM (Range of Motion) assessment. Ini penting supaya kita bisa tahu bagian 
mana yang bermasalah dan teknik apa yang paling cocok. 

 

Q: Setelah terapi dilakukan, apakah ada informasi atau arahan yang 
diberikan ke pasien? 
A: ya, pasti. Setelah terapi, kita kasih edukasi juga ke pasien. Kita jelaskan cara 
menjaga tubuh mereka supaya keluhannya nggak balik lagi. Jadi mereka juga 
bisa lebih paham soal kondisi tubuhnya sendiri. 

 

Q: Apakah pasien disarankan untuk datang kembali setelah sesi pertama? 
A: Betul. Kita biasanya anjurkan buat datang lagi sekitar tiga hari setelah terapi 
pertama, untuk maintenance. Ini supaya hasil terapinya lebih maksimal dan 
kondisi tubuh tetap terjaga. 

 
Q: Kalau boleh tahu, berapa kisaran biaya untuk satu kali terapi? 
A: Biaya terapi kita cukup terjangkau, mulai dari Rp100.000 sampai 
Rp300.000, tergantung dari jenis keluhan dan terapi yang dibutuhkan. Tapi 
pasien cukup bayar sekali aja untuk satu kali penanganan lengkap, nggak ada 
tambahan biaya lagi. 

 
Q: Dalam satu hari, berapa pasien yang bisa ditangani? 
A: Biasanya kita bisa tangani minimal 1 sampai maksimal 15 pasien per hari. 
Tergantung juga jumlah praktisi yang tersedia dan jadwal yang ada karena saat 
karyawan praktisi cuman ada 3 orang. 

 
Q: Untuk tempat praktiknya sendiri, bagaimana fasilitasnya? 
A: Tempat praktik kita luasnya sekitar 60 meter persegi. Memang nggak terlalu 
besar, tapi kita desain supaya nyaman buat pasien. Jadi mereka bisa terapi 
dengan tenang dan rileks. 



 
 

 
 

Lampiran 3 Testing 
  

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 
 



 
 

 
 

 
Lampiran 4 Lembar bimbingan tugas akhir Pembimbing 1 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 Lembar bimbingan tugas akhir Pembimbing 2 
 

  

  



 
 

 
 

 
 
  



 
 

 
 

Lampiran 6 Mind map 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

  

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 hasil tes plagiarisme 
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Lampiran 8 Curriculum Vitae 
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